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Abstract 
The purpose of this research is to analize the effect of applying cooperative learning 
student team-achievement division type to arithmetic sumation and integers subtraction 
operation for learning outcomes of the IV grade students in SDN 35 Pontianak selatan. 
The research method that  used is experiment with quasy experiment with nonequivalent 
control group design. The populasion of this research is the whole of the IV grade 
students in SDN 35 Pontianak Selatan with total 98 students. The sample of this 
research are class IV B (control) and class IV C (experiment). The average learning 
outcomes of post-test class experiment is 82,71 and class control is 71,06 gained 
𝑡𝑎𝑟𝑖𝑡ℎ𝑚𝑒𝑡𝑖𝑐 is 2,82 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  α = 5% is 1,6706. So, 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑡ℎ𝑚𝑒𝑡𝑖𝑐 (2,82) >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  
(1,6706). Then , Ha is accepted. It can be conclude that there is the effect of applying 
cooperative learning type student team-achievement division to the learning outcome of 
IV grade students in SDN 35 Pontianak Selatan. Therefore, the effect size is 0,83(high 
criteria). It means that learning by applying cooperative learning type student team-
achievement division to arithmetic sumation and integers subtraction operation gives 
high effect to the IV grade students in SDN 35 Pontianak Selatan learning outcomes. 
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Sekolah sebagai wahana pendidikan 
formal memiliki fungsi serta tugas penting 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional 
dipengaruhi oleh tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang berlangsung yang salah 
satunya dapat dilihat dari hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar peserta didik 
dapat diperoleh melalui proses pembelajaran 
yang merupakan pelaksanaan dari 
kurikulum. Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI BSNP(2006:416), 
“Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang 
pendidikan, mulai Sekolah Dasar sampai 
Sekolah Menengah Atas. Matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.  
Dalam mengajar matematika 
seharusnya guru memilih model dan metode 
pembelajaran yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik. Ketepatan guru 
dalam memilih model dan metode akan 
menentukan kualitas pembelajaran 
pembelajaran yang dilakukan dan pada 
akhirnya akan memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Peran guru dalam suatu proses 
pembelajaran hanyalah sebagai fasilitator, 
yaitu berfungsi untuk memfasilitasi peserta 
didik belajar dari pengalaman, 
mengkonstruksikan pengetahuan, kemudian 
memberi makna pada pengetahuan itu. 
Keterlibatan peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan akan memberi 
pemahaman yang lebih bermakna. Sejalan 
dengan itu Ruseffendi dalam Heruman 
(2012:5) menyatakan bahwa “Belajar 
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bermakna adalah belajar memahami apa 
yang sudah diperoleh, dan dikaitkan dengan 
keadaan sehingga apa yang ia pelajari akan 
lebih dimengerti”. Belajar bermakna dapat 
dilakukan oleh peserta didik melalui 
kegiatan berupa diskusi kelompok, 
mengerjakan tugas kelompok, dan membuat 
laporan hasil diskusi kelompok. 
Berdasarkan konsep yang telah 
diuraikan Ruseffendi, Gatot Muhsetyo, 
(2008: 1.11) menyatakan bahwa “ Teori 
Vygotsky menyatakan bahwa dalam 
membangun sendiri pengetahuannya, peserta 
didik dapat memperoleh pengetahuan 
melalui kegiatan yang beranekaragam 
dengan guru sebagai fasilitator. Kegiatan itu 
dapat berupa diskusi kelompok kecil, diskusi 
kelas, mengerjakan tugas kelompok, tugas 
mengerjakan ke depan kelas 2-3 orang 
dalam waktu yang sama dan untuk soal yang 
sama (sebagai bahan pembicaraan/diskusi 
kelas), tugas menulis (karya tulis, karangan), 
tugas bersama membuat laporan kegiatan 
pengamatan atau kajian matematika dan 
tugas menyampaikan penjelasan atau 
mengkomunikasikan pendapat atau 
presentasi tentang sesuatu yang terkait 
dengan matematika.”  
Oleh karena itu dalam pembelajaran 
matematika dapat diterapkan pembelajaran 
kooperatif. Menurut Hamdani (2011:30), 
“Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar peserta didik dalam 
kelompok yang bersifat heterogen yang 
saling membantu satu sama lain, artinya 
setiap peserta didik memiliki tanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan peserta 
didik lain dalam kelompoknya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan.”  
Pembelajaran kooperatif yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran matematika 
adalah pembelajaran kooperatif student 
team-achievement division. Menurut Isjoni 
dalam Tukiran Taniredja,dkk (2014:64) 
menyatakan bahwa tipe STAD (student 
team-achievement division) merupakan tipe 
kooperatif yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi diantara peserta didik 
untuk saling memotivasi dan membantu 
dalam menguasai materi guna mencapai 
prestasi yang maksimal.  
Namun dalam kenyataannya 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
secara umum masih menggunakan metode 
pembelajaran yang berpusat pada guru, 
sehingga peserta didik tidak berpatisipasi 
aktif . Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas IV B dan IV C, 
pembelajaran yang dilaksanakan masih 
berpusat pada guru, metode yang diterapkan 
saat mengajar yaitu metode ekspositori dan 
penugasan tanpa menggunakan alat peraga 
yang melibatkan peserta didik untuk aktif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV B yaitu ibu Heli Fibrianti, 
S.Pd. dan guru kelas IV C yaitu ibu 
Marsiyem, S.Pd. Diperoleh informasi bahwa 
kebiasaan guru mengajar materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, menggunakan metode 
ekspositori dan penugasan menghapalkan 
rumus perhitungan, tetapi rumus itu dinilai 
tidak efektif karena peserta didik masih 
banyak yang keliru dalam menerapkan 
rumus yang telah diberikan. Hal ini 
berdampak negatif pada hasil belajar peserta 
didik. 
Ni Wyn. Ami Diantini dalam 
penelitiannya dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik Kelas V SD 
Gugug Ubud ” dengan hasil penelitiannya 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar matematika antara peserta didik 
yang dibelajarkan menggunakan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan peserta didik yang dibelajarkan 
menggunakanpembelajaran konvensional 
pada peserta didik kelas V SD Gugus Ubud 
Tahun Ajaran 2012/2013. Selain itu  
penelitian ini juga didukung dengan 
penelitian Made Giantara dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif 
Tipe STAD terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik Kelas V SD 
Gugus V Kecamatan Marga” dengan hasil 
penelitiannya yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar pada mata 
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pelajaran matematika antara peserta didik 
yang belajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division (STAD) dengan peserta didik yang 
belajar dengan pembelajaran konvensional 
pada peserta didik kelas V SD Gugus V 
Kecamatan Marga. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, pembelajaran kooperatif tipe 
student team-achievement division memiliki 
relevansi dengan kebutuhan peserta didik 
dalam memperoleh ilmu pengetahuan 
khususnya materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk  
melakukan penelitian dengan judul 
penelitian “Pengaruh Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team-Achievement Division terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan.” Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IV SD 
Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kelas IV terdiri dari tiga kelas yaitu 
kelas IV A, IV B, dan IV C dengan jumlah 
98 peserta didik. Sampel penelitian ini 
adalah kelas IV B terdiri dari 32 peserta 
didik (kelas kontrol) dan kelas IV C terdiri 
dari 32 peserta didik (kelas eksperimen). 
Prosedur pengumpulan data dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) 
Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) 
Tahap akhir.  
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mempelajari 
secara mendalam langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif student team-
achievement division; (2) Peneliti tertarik 
untuk menguji pengaruh penerapan 
pembelajaran kooperatif student team-
achievement division terhadap hasil belajar 
matematika operasi hitung bilangan bulat; 
(3) Melaksanakan observasi pendahuluan.; 
(4) Melaksanakan wawancara dengan guru 
kelas untuk mengetahui keebiasaan guru 
dalam menerapkan strategi pemebelajaran 
dan apakah pembelajaran kooperatif student 
team-achievement division sudah pernah 
diterapkan atau belum pada pembelajaran 
matematika khususnya operasi bilangan 
bulat; (5) Membuat kisi-kisi pre-test materi 
operasi hitung campuran; (6) Membuat soal 
pre-test materi operasi hitung campuran; (7) 
Membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran pre-test materi operasi hitung 
campuran; (8) Melaksanakan pre-test di 
kelas IV B dan IV C materi operasi hitung 
campuran; (9) Mengukur dan menilai 
jawaban peserta didik berdasarkan pedoman 
penskoran untuk diberi nilai dari 0 – 100; 
(10) Menganalsis hasil pre-test kelas IV B 
dan IV C, kelas IV B (?̅? = 73,75,    s2 = 
208,45, SD = 14,43, χ2hitung (6,6645) < χ2tabel 
(7,815) maka data pre-test untuk kelas IV B 
berdistribusi normal, Kelas IV C (?̅? = 72,62,    
s2 = 282,04, SD = 16,79, χ2hitung (7,0795) < 
χ2tabel (7,815) maka data pre-test untuk kelas 
IV C berdistribusi normal), uji homogenitas 
varians data pre-test Fhitung (1,35)< Ftabel 
(1,84) maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan), uji hipotesis thitung (0,28) < ttabel 
(1,9994), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
peserta didik di kelas IV B dan kelas IV C; 
(11) Menyimpulkan hasil data pre-test; (12) 
Menetapkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (m) Membuat kisi-kisi soal 
post-test materi operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat; (13) 
Membuat soal post-test materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat; (14) Membuat kunci jawaban 
dan pedoman penskoran materi operasi 
bilangan bulat; (15) Melakukan validasi soal 
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post-test; (16) Mengadakan uji coba soal di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
untuk melihat tingkat realibilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal; (17) 
Mengolah dan menganalisis hasil uji coba 
soal (reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda); (18) Menentukan bahan 
literatur dari KTSP dan silabus materi 
operasi bilangan bulat; (19) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (20) 
Menyusun jadwal penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran  kooperatif student team-
achievement division di kelas eksperimen. 
Ada lima tahap pembelajaran dengan 
menerapkan pembelajaran  kooperatif 
student team-achievement division yaitu: 1) 
Tahap Presentasi Materi: (a) Peserta didik 
bersama guru tanya jawab tentang operasi 
hitung bilangan bulat; (b) 
Menyampaikankan aturan permainan; (c) 
Dengan menggunakan media kartu positif 
negatif peserta didik bersama guru 
memperagakan operasi hitung bilangan 
bulat; (d) Guru memberikan beberapa 
contoh soal operasi hitung bilangan bulat 
dipapan tulis; (e) Peserta didik bersama guru 
tanya jawab tentang operasi hitung bilangan 
bulat; 2) Tahap Kerja Kelompok: a) Peserta 
didik dikondisikan dalam bentuk kelompok 
belajar yang bersifat heterogen, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 orang; b) Masing-
masing kelompok diberikan Lembar Kerja 
Kelompok yang berisi soal-soal tentang 
operasi hitung bilangan bulat; c) Masing-
masing kelompok dibagikan alat peraga 
berupa batu dua warna untuk dimanipulasi 
dalam menyelesaikan soal-soal pada Lembar 
Kerja Kelompok; d) Peserta didik diberi 
waktu untuk berdiskusi dan menguasai 
materi; 3) Tahap Kuis: a) Peserta didik 
kembali ketempat duduknya masing-masing; 
b) Masing-masing peserta didik diberikan 
kuis berupa soal untuk dikerjakan secara 
individual: 4) Tahap Skor Kemajuan 
Individu: a) Peserta didik bertukar lembar 
jawaban kuis untuk memberikan skor; b) 
Guru menuliskan jawaban dipapan tulis; c) 
Guru menuliskan pedoman penskoran 
dipapan tulis; c) Guru menskor jumlah nilai 
kuis peserta didik secara individual; d) 
Membandingkanskor awal dan skor 
selanjutnya; e) Menjumlahkan skor 
kemajuan individu; 5) Tahap Penghargaan 
Kelompok: a) Menghitung jumlah kenaikan 
skor nilai kemajuan individu dalam satu 
kelompok; b) Kelompok yang memperoleh 
skor tertinggi mendapatkan penghargaan 
dalam hadiah (alat tulis). (2) menerapkan 
metode ekspositori di kelas kontrol. Berikut 
adalah langkah-langkah pembelajaran 
dengan menerapkan metode ekspositori: a) 
Tanya jawab mengenai operasi hitung 
bilangan bulat; b) Guru menyampaikan 
aturan permainan; c) Dengan menggunakan 
media kartu positif negatif peserta didik 
bersama guru memperagakan operasi hitung 
bilangan bulat menggunakan media kartu 
positif negatif; d) Dengan menggunakan 
media kartu positif negatif peserta didik 
bersama guru memperagakan operasi hitung 
bilangan bulat; e) Peserta didik diberikan 
beberapa contoh soal yang dikerjakan secara 
individual; f) Peserta didik dengan 
bimbingan guru mengerjakan contoh soal ; 
g) Peserta didik dengan bimbingan guru 
secara bergantian mengerjakan soal kedepan 
kelas; h) Peserta didik tanya jawab bersama 
guru tentang hal-hal yang belum diketahui; 
i) Peserta didik diberikan pelurusan 
pemahaman dan penguatan; j) Peserta didik 
diberikan motivasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Melakukan Post-
Test di kelas kontrol dan eksperimen; (b) 
Mengukur dan menilai jawaban peserta 
didik berdasarkan pedoman penskoran untuk 
diberi nilai dari 0 – 100; (c) Menganalisis 
data post test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, kelas kontrol (?̅? = 71,06, s2 = 
194,25, SD = 13,93, χ2hitung (1,9492) < χ2tabel 
(7,815) maka data post -test untuk kelas 
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kontrol berdistribusi normal, Kelas 
eksperimen (?̅? = 82,71,    s2 = 349,11, SD = 
18,68, χ2hitung (5,6103) < χ2tabel (7,815) maka 
data post -test untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal), uji homogenitas 
varians data post-test Fhitung (1,79)< Ftabel 
(1,84) maka data post -test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan), uji hipotesis thitung (2,82) > ttabel 
(1,9994), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post -test peserta 
didik di kelas kontrol dan kelas eksperimen; 
(d) Membuat kesimpulan dan menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pengaruh penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IV SD 
Negeri 35 Pontianak Selatan. Terdapat 64 
orang peserta didik yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini terdiri dari 32 
peserta didik di kelas IV B (kontrol) dan 32 
peserta didik di kelas IV C (eksperimen).  
Seluruh peserta didik di kedua kelas 
diberikan post-test berupa 15 soal isian. Dari 
sampel tersebut diperoleh data hasil belajar 
peserta didik yang meliputi: (1) Hasil belajar 
peserta didik di kelas IV B (kontrol) dengan 
menerapkan metode ekspositori pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat; (2) Hasil 
belajar peserta didik di kelas IV C 
(eksperimen) dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif student team-
achievement division pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Adapun data hasil post-test 
peserta didik di kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut.
 
Tabel 1. Hasil Post-Test Peserta Didik di Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
persentase jumlah peserta didik yang tidak 
mencapai nilai KKM 70 sebesar 46,86% (15 
peserta didik) lebih rendah dari pada 
persentase  
 
 
jumlah peserta didik yang mencapai nilai 
KKM 70 sebesar 53,12% (17 peserta didik) 
di kelas eksperimen. Sedangkan data hasil 
post-test peserta didik di kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut.
 
Tabel 2. Hasil Post-Test Peserta Didik di Kelas Kelas Kontrol 
 
Skor Peserta didik Frekuensi Persentase 
29-40 1 3,12% 
41-52 4 12,5% 
53-64 7 21,87% 
65-76 3 9,37% 
77-88 10 31,25% 
89-100 7 21,87% 
    Rata-rata 82,71 
Skor Peserta didik Frekuensi Persentase 
45-54 3 9,37% 
55-64 9 28,12% 
65-74 8 25% 
75-84 6 18,75% 
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
persentase jumlah peserta didik yang tidak 
mencapai nilai KKM 70 sebesar 62,49% (20 
peserta didik) lebih tinggi dari pada 
persentase jumlah peserta didik yang 
mencapai nilai KKM 70 sebesar 37,5% (12 
peserta didik) di kelas IV kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik di 
kelas IV eksperimen yang menerapkan 
pembelajaran kooperatif student team-
achievement division pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat lebih banyak peserta didik 
yang tuntas (mencapai nilai KKM 70) dari 
pada jumlah peserta didik di kelas kontrol 
yang menerapkan metode ekspositori pada 
materi pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Hasil pengolahan nilai post-test 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 3 
berikut.
Tabel 3. Hasil Pengolahan Post-Test Peserta Didik 
 
Keterangan 
Post-Test  
Kelas Kontrol 
Post-Test  
Kelas Eksperimen  
Rata-rata (x) 71,06 82,71 
Standar Deviasi 13,93 18,68 
Uji Normalitas (χ2) 1,9492 5,6103 
Post-Test 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Uji Homogenitas (F) 1,79 
Uji Hipotesis (t) 2,82 
Effect Size 0,83 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai post-test peserta didik 
di kelas eksperimen sebesar 82,71 lebih 
tinggi dari pada rata-rata post-test peserta 
didik di kelas kontrol sebesar 71,06. Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif student team-achievement 
division lebih tinggi dari hasil belajar peserta 
didik pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat yang menerapkan metode ekspositori. 
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberikan perlakuan, maka data 
pemerolehan rata-rata dan standar deviasi 
post-test dari kedua kelas tersebut dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametrik, dimana data dari setiap variabel 
yang akan dianalisis berdistribusi normal. 
Pemerolehan data uji normalitas dari 
skor post-test di kelas kontrol diperoleh 
χ2hitung sebesar 1,9492 sedangkan uji 
normalitas dari skor post-test di kelas 
eksperimen diperoleh χ2hitung sebesar 5,6103 
dengan χ2tabel sebesar 7,815. Karena χ2hitung 
(skor post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol < χ2tabel, maka data pemerolehan 
post-test berdistribusi normal. Karena 
pemerolehan data post-test dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data post-
test peserta didik. Dari uji homogenitas data 
post-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 1,79 dan 
Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 31 dan 
dk penyebut 31) sebesar 1,84. Sehingga 
diperoleh Fhitung (1,79) < Ftabel (1,84), maka 
data post-test dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka 
85-94 4 12,5% 
95-104 2 6,25% 
Rata-rata         71,06 
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dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t data 
post-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan rumus polled 
varians dengan uji satu pihak diperoleh thitung 
sebesar 2,82 dan ttabel (perhitungan 
interpolasi untuk ttabel α = 5% uji satu pihak 
sehingga diperoleh dk = 32 + 32 - 2 = 62) 
sebesar 1,6706. Karena thitung (2,82) > ttabel 
(1,6706), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar post-test 
peserta didik di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 04 Januari 2017 sampai tanggal 03 
Februari 2017 di kelas IV B (kontrol) dan 
kelas     IV C (eksperimen) SDN 35 
Pontianak Selatan. Adapun kelompok 
peserta didik di kelas eksperimen 
menerapkan pembelajaran kooperatif student 
team-achievement division pada materi dan 
kelompok peserta didik di kelas kontrol 
menerapkan metode ekspositori. Penelitian 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada 
setiap kelas dengan alokasi waktu 3x35 
menit.  
Pada kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran ekspositori dengan latihan-
latihan soal. Setelah mengamati presentasi 
materi guru berbantuan kartu positif dan 
kartu negatif, peserta didik diberikan 
contoh-contoh soal dipapan tulis dan 
dikerjakan secara individual. Peserta didik 
yang memiliki kemampuan tinggi dapat 
menyelesaikan contoh soal dengan relatif 
cepat namun peserta didik yang memiliki 
kemampuan rendah terlihat bingung dan 
relatif lama dalam pennyelesaian contoh soal 
yang diberikan. Hal ini dikarenakan saat 
pembelajaran berlangsung banyak peserta 
didik yang kurang termotivasi dalam 
menguasai materi dan tidak adanya peran 
tutorial teman sebaya yang memiliki 
kemampuan tinggi. Sehingga setelah 
dilakukan perhitungan rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas kontrol pada 
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat 
dengan menerapkan metode ekspositori di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan sebesar 71,06.  
Pada penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division di kelas eksperimen peserta didik 
melaksanakan pembelajaran melalui 5 tahap 
yaitu (1) Presentasi materi, Guru 
menyampaikan materi pembelajaran 
bilangan bulat secara langsung dengan 
menggunakan media kartu positif dan kartu 
negatif; (2) Tahap Kerja Kelompok, 
Kelompok belajar bersifat heterogen, 
keberhasilan kelompok ditentukan oleh 
kesuksesan setiap anggota kelompok, setiap 
kelompok dibagikan batu dua warna untuk 
dimanipulasi dan diberikan lembar kerja 
kelompok yang berisi soal-soal untuk 
didiskusikan dan  dikerjakan secara 
berkelompok; (3) Tahap Kuis, Peserta didik 
diberikan kuis berupa soal yang dikerjakan 
secara individual; (4) Tahap Skor Kemajuan 
Individual, peserta didik bertukar lembar 
jawaban untuk diberi skor kemudian guru 
menghitung kemajuan individu; (5) Tahap 
Pemberian Penghargaan/Rekognisi Tim, 
Guru menghitung rata-rata skor 
perkembangan anggota kelompok. 
Kelompok yang memiliki skor tertinggi 
diberikan penghargaan berupa hadiah (alat 
tulis). 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division berpengaruh dalam 
perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Namun tahapan yang paling 
berkontribusi dalam perbedaan hasil belajar 
yaitu pada tahap kerja kelompok. Pada tahap 
kerja kelompok peserta didik dikondisikan 
dalam bentuk kelompok yang heterogen dan 
diberi Lembar Kerja Kelompok dan batu dua 
warna untuk dimanipulasi. Keberhasilan 
kelompok ditentukan oleh seberapa besar 
kemajuan skor perkembangan individu 
dalam kelompoknya. Sehingga dengan 
kegiatan tersebut peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi dan 
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kemampuan rendah memiliki kesempatan 
yang sama untuk mencapai keberhasilan. 
Oleh karena itu, peserta didik akan saling 
memotivasi dan membantu anggota 
kelompoknya untuk menguasai materi. Hal 
ini akan memberikan pengaruh terhadap 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen. 
Sehingga setelah dilakukan perhitungan 
rata-rata hasil belajar peserta didik kelas IV 
C (eksperimen) pada pembelajaran operasi 
hitung bilangan bulat dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division diperoleh rata-rata 
hasil belajar sebesar 82,71. Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division lebih tinggi dari rata-rata hasil 
belajar peserta didik yang menerapkan 
metode ekspositori.  
Berdasarkan data hasil belajar post-test 
peserta didik dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar peserta didik pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat yang 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
student team-achievement division lebih 
tinggi dari hasil belajar peserta didik pada 
materi operasi hitung bilangan bulat yang 
menerapkan metode ekspositori. Perbedaan 
rata-rata hasil belajar kedua kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,65.  
Sehingga setelah dilakukan perhitungan 
uji hipotesis perbedaan dua rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat diperoleh thitung (2,82) dan ttabel 
(1,6706). Karena thitung (2,82) > ttabel (1,6706) 
dengan demikian maka Ha diterima. 
Artinya, rata-rata hasil belajar pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat pada kelas 
kontrol dengan metode ekspositori dan pada 
kelas eksperimen dengan pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division memiliki perbedaan yang 
signifikan.  
Berdasarkan pengujian hipotesis 
terhadap perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen membuktikan 
bahwa pemberian perlakuan yang berbeda 
pada kedua kelas memberikan pengaruh 
terhadap perbedaan hasil belajar peserta 
didik pada kedua  kelas tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara dua rata-rata hasil belajar 
dengan metode ekspositori dan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Perbedaan dua rata-rata hasil 
belajar peserta didik dikelas kontrol dan di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada grafik 1 
berikut.
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Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan dua rata-rata hasil 
belajar peserta didik, hasil belajar peserta 
didik di kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
rata-rata hasil belajar post-test peserta didik 
sebesar 82,71. Sedangkan di kelas kontrol 
rata-rata hasil belajar post-test peserta didik 
sebesar 71,06. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
student team-achievement division pada 
materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat terhadap hasil 
belajar peserta didik dihitung menggunakan 
rumus effect size. Dari perhitungan effect 
size, diperoleh ES sebesar 0,83 yang 
tergolong dalam kriteria tinggi. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 
IV SDN 35 Pontianak Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil post-test peserta didik, 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas IV B Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan (Kelas 
Kontrol) pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dengan menerapakan metode 
ekspositori adalah 71,06 dengan standar 
deviasi 13,93; (2) Rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas IV C Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan (Kelas 
Eksperimen) pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dengan menerapakan pembelajaran 
kooperatif student team-achievement 
division adalah 82,71 dengan standar deviasi 
18,68; (3) Dari hasil belajar peserta didik 
(post test) di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-
rata post test peserta didik sebesar 11,65 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,82 dengan ttabel 
untuk uji satu pihak pada taraf signifikansi α 
= 5% dan dk = 62 setelah dilakukan 
interpolasi diperoleh ttabel sebesar 1,6706, 
karena thitung  (2,82) > ttabel sebesar (1,6706) 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post test 
peserta didik yang diajar dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif student 
team-achievement division (Kelas 
Eksperimen) dan peserta didik yang diajar 
dengan menerapakan metode ekspositori 
(Kelas Kontrol); (4) Pembelajaran dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif student 
team-achievement division memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi operasi hitung 
bilangan bulat sebesar effect size 0,83 
dengan kriteria effect size yang tergolong 
tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan permasalahan yang 
peneliti hadapi adapun saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: (1) Saat 
sebelum pembelajaran dimulai posisi duduk 
peserta didik sudah berdekatan dengan 
anggota kelompoknya yang lain sehingga 
saat pembelajaran dimulai kondisi kelas 
tidak ribut dan menghemat waktu; (2) 
Gunakan media batu dua warna yang 
memiliki ukuran yang sedang sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah untuk 
memanipulasinya; (3) Peneliti menyarankan 
guru di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan untuk menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe student team-achievement 
division pada pembelajaran matematika 
khususnya materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat karena, dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe student team-
achievement division peserta didik dalam 
satu kelompok saling membantu dan 
menguasai materi, Pada akhirnya peserta 
didik dapat menguasai materi dan 
menyelesaikan soal dengan tepat. Hal ini 
akan memberikan pengaruh yang signifikan  
terhadap hasil belajar peserta didik. 
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